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Abstrack

Wabah virus COVID 19 pada masa ini mengakibatkan penurunan pada semua sektor, salah
satunya adalah sektor ekonomi. Penurunan Perekonomian di Indonesia disebabkan karena
menurunya pendapatan pada sektor UMKM. Salah satu jenis UMKM yang mengalami
penurunan pendapatan adalah usaha rumah makan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis strategi pengembangan usaha rumah makan di Kabupaten Sukoharjo pada
saat masa pandemi. Responden yang dituju pada penelitian ini adalah usaha rumah makan yang
terdaftar pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sukoharjo. Analisis data yang digunakan
yaitu Matriks EFI, EFE dan Analisis SWOT. Hasil penelitian ini adalah Sekor yang di dapat
pada Matriks EFI sebesar 2,92. Sedangkan Sekor dari Matriks EFE sebesar 2,85. sekor tersebut
benunjukan bahwa usaha rumah makan yang berada di Kabupaten Sukoharjo berada pada posisi
kuadran 1 dan Analisis SWOT yang disusun dari faktor internal eksternal menghasilkan 4
starategi yaitu Strategi SO, Strategi WO, Strategi ST, dan Strategi WT.

Kata kunci: Rumah makan, Strategi, Analisis SWOT.

Abstrack

The outbreak of the COVID-19 virus at this time resulted in a decline in all sectors, one of
which was the economic sector. The decline in the economy in Indonesia was caused by the
decline in income in the MSME sector. One type of MSME that has experienced a decline in
income is the food stall business. This study aims to identify and analyze the strategy for
developing a food stall business in Sukoharjo Regency during the pandemic. The respondents
in this study were food stall businesses registered with the Central Statistics Agency (BPS) of
Sukoharjo Regency. The data analysis used is EFI Matrix, EFE and SWOT Analysis. The results
of this study are the score obtained on the EFI Matrix is 2.92. While the score from the EFE
Matrix is 2.85. The score shows that the food stall business in Sukoharjo Regency is in quadrant
position 1 and The SWOT analysis compiled from internal and external factors produces 4
strategies, namely SO Strategy, WO Strategy, ST Strategy, and WT Strategy.

Keyword: Restaurant, Strategy, SWOT Analysis.

PENDAHULUAN

Wabah COVID-19 merupakan suatu virus yang sedang menggemparkan dunia. Bermula
dari Wuhan, virus jenis baru ini menyebar ke berbagai negara di dunia. Virus ini menyebabkan
perekonomian di negara negara yang terdampak menjadi menurun drastis. Salah satu negara
yang perekonomiannya terdampak akibat wabah virus COVID-19 adalah Indonesia. Sejak
ditetapkannya status pandemi di Indonesia pada maret 2020 oleh World Health Organization
(WHO) perekonomian di Indonesia semakian menurun. Penurunan angka perekonomian di
Indonesia pada masa pandemi dipengaruhi dari rendahnya pendapatan pada sektor UMKM.
Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) memiliki kontribusi 60,3% dari total Produk
Domestik Bruto (PBD) dan 97% total tenaga kerja dari 99% total lapngan pekerjaan diserap

Seminar Nasional UNIBA Surakarta 2022 344


mailto:1suprianto1397@gmail.com%202ainurkomariah.ak@gmail.com,%203maria_puspita_1989@yahoo.com
mailto:1suprianto1397@gmail.com%202ainurkomariah.ak@gmail.com,%203maria_puspita_1989@yahoo.com

ISBN : 978-979-1230-74-2

UMKM. Pada 2018, jumlah UMKM di Indonesia tercatat sebanyak 64,2 juta unit. Jumlah
tersebut terbagi dalam 33 provinsi yang tersebar di Indonesia (Sasongko, 2020)

Penurunan pendapatan UMKM dipengaruhi adanya pembatasan untuk keluar rumah,
dilarang berkerumun, harus mematuhi protokol kesehatan, dan pembatasan jam malam bagi
pedagang. Penelitian pada beberapa daerah menyebutkan bahwa PPKM berpengaruh terhadap
penurunan penjualan produk UMKM (Nasruddin & Yansari, 2022; Safitri & Dewa, 2021).
Peraturan baru tersebut membuat UMKM tidak bisa memaksimalkan penjualan produknya

Kabupaten Sukoharjo mempunyai banyak UMKM, Tahun 2019 menurut catatan dalam
data base UMKM Kabupaten Sukoharjo terdapat 1.344 unit UMKM. Data UMKM tersebut
terbagi dalam beberapa bidang yaitu bidang industry terdapat 330 unit, bidang perdagangan
terdapat 662 unit, bidang pertanian terdapat 58 unit, bidang peternakan terdapat 86 unit dan
bidang jasa terdapat 208 unit usaha (DPKUKM-Sukoharjo, 2019)

Penelitian ini difokuskan pada bidang perdagangan. Di Kecamatan Sukoharjo terdapat
662 unit usaha yang tersebar di 14 kelurahan. Rumah makan menjadi alternatif usaha yang
paling banyak. Keuntungan yang didapat dari usaha rumah makan sangat menjanjikan. Di masa
pandemi ini usaha rumah makan kesulitan dalam menarik pembeli. Ditambah semakin
banyaknya pesaing baru yang muncul mendorong para pengusaha mengembangan strategi baru.

Dengan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana strategi pengembangan usaha kuliner di Kecamatan Sukoharjo pada masa pandemi
dengan mempertimbangkan kekuatan, kelemahan, ancaman, serta peluang usaha (SWOT).
Metode SWOT telah digunakan dalam beberapa penelitian strategi pengembangan usaha. Di
antaranya pada usaha sablon (Komariah et al., 2021), usaha dagang (Lestari et al., 2021), dan
pada usaha makanan tradisional jenang krasikan (Prastiwi et al., 2020). Dari penelitian tersebut
dihasilkan strategi pengembangan usaha dengan mempertimbangkan kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman.

Tujuan Penelian
Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi strategi pengembangan usaha rumah
makan di Kecamatan Sukoharjo pada saat masa pandemi dengan metode SWOT.

TINJAUAN PUSTAKA
Strategi Pengembangan

Menurut Argyris, strategi merupakan respon secara terus menerus dan adaptif terhadap
peluang dan ancaman eksternal serta kekuatan dan kelemhan internal yang dapat
mempengaruhi organisasi (Rangkuti, 2008). Pada bussinesdictionary, strategi didefinisikan
sebagai metode atau rencana yang dipilih untuk membawa masa depan yang diharapkan,
misalnya pencapaian tujuan dan solusi untuk permasalahan (Juliansyah, 2017). Dari pendapat
para ahli di atas, strategi dapat diartikan sebagai cara atau usaha yang tersusun untuk
tercapainya sebuah tujuan dalam organisasi perusahaan.

Strategi akan dikatakan sebagai strategi pengembangan apabila suatu organisasi dengan
sengaja membuat atau merancang strategi tersebut untuk meningkatkan sumber daya, kapasitas,
dan status dalam sebuah organisasi yang bertujuan membuat perubahan di dalam organisasi di
masa yang akan datang.

Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah proses perumusan strategi perusahaan melalui identifikasi berbagai
factor yang dilakukan secara sistematis. Faktor tersebut adalah kekuatan (strength), kelemahan
(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats). Analisis dilakukan didasarkan pada
maksimasi kekuatan dan peluang, namun secara bersamaan dilakukan minimasi kelemahan dan
ancaman (Rangkuti, 2008)
Analsis SWOT dapat dibagikan dalam lima langkah :
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Menyiapkan sesi SWOT.

Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan.
Mengidentifikasi kesempatan dan ancaman.
Melakukan ranking terhadap kekuatan dan kelemahan

5. Menganalisis kekuatan dan kelemahan.

Manfaat analisis SWOT adalah dapat menjadi perbandingan pengambilan keputusan secara
komperehensif dari beberapa segi sudut pandang, yaitu kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman. Analisis ini dapat dijadikan strategi dalam memanfaatkan memangksimalkan
kekuatan dan menutup kelemahan serta sebagai strategi pemanfaatan Peluang yang ada serta
menekan ancaman yang muncul.

NS

Matriks SWOT

Matriks SWOT digunakan untuk menyusun strategi sebuah usaha yang menggambarkan secara
jelas peluang dan acaman yang dihadapi sebuah usaha sehingga dapat menyesuaikan dengan
kekuatan dan kelemahan usaha. Dalam matriks SWOT menghasilkan empat kemungkinan
alternatif strategi yaitu strategi S-O, strategi W-O, strategi S-T, strategi W-T.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah usaha rumah makan yang berada di Kecamatan Sukoharjo
yang terdaftar di Badan Pusat Statistik serta tetap buka di masa pandemi.

Alat dan Bahan Penelitian

1. Lembar Kuesioner
Pengumpulan informasi data yang di ambil dari pemilik usaha rumah makan

2. Software Microsoft Exel dan Software SPSS
Software digunakan untuk menghitung Validitas dan Reliabilitas data dari kuesioner yang
telah dibagikan dan telah diisi.

METODE ANALISIS DATA
Analisis Faktor Internal dan Eksternal

Analisis SWOT digunakan untuk mengetahui strategi apa yang akan digunakan setelah
melihat kekuatan,kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki

Analisis SWOT
Alat yang dipakai untuk menyusun strategi adalah matrik SWOT.
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Tabel 1.1 Matriks SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, threat)

INTERNAL| Strength -S Weakness -W
Tulis 5-10 faktor Tulis 5-10 faktor
EKSTERNAL Kekuatan Kelemahan
Opportunity -O Strategi S-O Strategi W-O
Tulis 5-10 faktor Gunakan kekuatan Atasi Kelemahan
Peluang untuk memanfatkan dengan menggunkan
peluang Peluang
Threat -T Strategi S-T Strategi W-T
Tulis 5-10 faktor Gunakan Peluang Meminimumkan
Ancaman untuk menghadapi Kelemahan dan
Ancaman menghindarai
Ancaman

Matrik ini menggambarkan secara jelas bagian peluang dan ancaman eksternal yang
dihadapi disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Matrik ini dapat
menghasilkan 4 sel kemungkinan alternatif yaitu :

a.) Strategi Strength Opportunities (Kekuatan-Peluang)
b.) Strategi Strength Threats (Kekuatan-Ancaman)

c.) Strategi Weakness Opportunities (Kelemahan-Peluang)
d.) Strategi Weakness Threats (Kelemahan-Ancaman)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Usaha Rumah Makan di Kabupaten Sukoharjo

Objek pada penelitian ini adalah usaha kuliner rumah makan yang terdaftar di Badan
Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo sejumlah 100 usaha rumah makan. data usaha rumah
makan terlampir pada Lampiran 1. Adapun jumlah sempel yang diambil dalam penelitian ini
adalah sejumlah 60 usaha rumah makan dengan kriteria mempunyai karyawan berjumlah
minimal 3 orang.

Jumlah karyawan yang dimiliki masing-masing rumah makan pada kuesioner bagian A,
jumlah rata-rata terbanyak karyawan yang dimiliki rumah makan adalah 3 orang dengan 26
rumah makan dan jumlah terkecil adalah 8 karyawan dengan jumlah 1 rumah makan. Modal
kerja yang digunakan berasal dari tabungan sendiri, pinjaman, dan investor.

Sumber modal awal sebanyak 37 rumah makan mendapatkan modal dari tabungan
sendiri, 19 rumah makan mendapat dari pinjaman, dan 4 rumah makan mendapat modal dari
investor.

Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal
Berdasarkan kuesioner Bagian B didapat hasil analisis faktor internal dan eksternal
maka dapat diidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang danancaman sebagai berikut :
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Tabel 1.2 Faktor Internal dan Eksternal terpilih

Faktor Internal

No | Kekuatan

1 Tempat yang strategis
2 Memenuhi  standar
kesehatan

Sudah berdiri sejak lama
Tenaga kerja yang memadai
Pelayanan yang cepat

0 | Kelemahan

Kurang maksimalnya
promosi

protokol

Rz |lo|s|w

Sarana

2 Belum tersedia layanan pesan
antar via aplikasi

3 Pemasaran sulit

4 Tempat yang kurang luas

5 Tidak memiliki ciri khas

Faktor eksternal

No

Peluang

1

Memperbanyak pemasaran melalui media
sosial dengan tampilan yang menarik

2

Dekat dengan kantor atau fasilitas umum
Yang berpotensi menambah konsumen

Aplikasi layanan pesan antar

Membarikan paket promo yang menarik

Kepercayaan pelanggan terhadap produk

Ancaman

Berkurangnya permodalan

N[z |los|w
o

Kebijakan ~ WFH  yang
pemerintah

dianjurkan

w

Penurunan pada sektor perekonomian yang
menurunkan daya beli masyarakat

4

Banyaknya pesaing baru

5

Sulit berinovasi

Pengolahan Data SWOT

Matriks EFE dan IFE

Matrik ini digunakan untuk menentukan nilai bobot serta rating dari setiap faktor. Dan
nilai tersebut nantinya dapat digunakan sebagai penentu posisi perusahaan pada saat ini. Nilai
bobot dan rating didapat dari jumlah atau rata-rata dari nilai yang diberikan oleh setiap

responden terhadap masing-masing faktor.

Tabel 1.3 Faktor-Faktor Internal

Faktor Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan :
Tempat strategis 0,12 3 0,40
Memenuhi standar protokol kesehatan 0,13 4 0,46
Sudah berdiri sejak lama 0,11 3 0,38
Tenaga kerja memadai 0,11 3 0,32
Pelayanan cepat 0,10 3 0,29
Kelemahan :
Kurang maksimalnya sarana promosi 0,10 3 0,28
Belum ada layanan pesan antar via aplikasi 0,08 2 0,19
Sulitnya pemasaran 0,10 3 0,27
Tempat yang kurang luas 0,07 2 0,16
Tidak mempunyai ciri khas 0,08 2 0,18
1,00 2,92

Dapat dilihat bahwa skor tertinggi dari faktor internal adalah faktor memenuhi standar
protokol kesehatan dengan skor 0,46. Faktor pemenuhan standar protokol keshatan adalah
kekeuatan utama usaha rumah makan pada saat ini. Sedangkan skor terendah terdapat pada
faktor internal kelemahan yaitu tempat yang kurang luas dengan skor 0,16. Tempat yang kurang
luas menyebabkan pelanggan yang akan berkunjung menjadi kurang tertarik sebab itu tempat

yang kurang luas menjadi kendala terbesar.
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Tabel 1.4 Faktor-Faktor eksternal

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor
Peluang :
1. Memperbanyak pemasaran melalui media | 0,12 3 0,38
sosial dengan tampilan yang menarik
2. Dekat dengan kantor atau fasilitas umum | 0,14 4 0,54
yang berpotensi menambah konsumen
3. Aplikasi layanan pesan antar 0,10 3 0,25
4. Memberikan paket promo yang menarik 0,08 2 0,18
5. Kepercayaan pelanggan terhadap produk 0,11 3 0,35
Ancaman :
1. Berkurangnya permodalan 0,08 2 0,20
2. Kebijakan WFH yang dianjurkan pemerintah | 0,08 2 0,16
3. Penurunan pada sektor perekonomian yang | 0,08 2 0,20
menurunkan daya beli masyarakat
4. Banyaknya pesaing baru 0,11 3 0,31
5. Sulit berinovasi 0,10 3 0,28
1,00 2,85

Dapat dilihat bahwa skor tertinggi pada faktor eksternal pada aspek peluang yaitu dekat
dengan kantor atau fasilitas umum yang berpotensi menambah konsumen dengan skor 0,54.
Sedangan skor terendah terdapat pada aspek ancaman yaitu kebijakan WFH yang dianjurkan
pemerintah dengan skor 0,16.

Analisis SWOT

Alat ini digunakan untuk merumuskan stategi yang tepat dengan melihat faktor
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki dan memanfaatkan peluang serta meminimalkan
ancaman yang ada. Cara yang dilakukan untuk menghasilkan alternatif strategi yang tepat
adalah dengan menggabungkan dua faktor yang berbeda.

Tabel 1.5 Analisis Matriks SWOT

IFE STRENGHT (S) WEAKNESSES (W)
1. Tempat strategis 1. Kurang maksimalnya sarana
2. Memenuhi standar promosi
protokol kesehatan 2. Belum ada layanan pesan antar via
3. Sudah berdiri sejak lama aplikasi
4. Tenaga kerja memadai 3. Sulitnya pemasaran
5. Pelayanan cepat 4. Tempat yang kurang luas
EFE 5. Tidak mempunyai ciri khas

OPPORTUNITY (O) STRATEGI (SO) STRATEGI (WO)

1. Memperbanyak pemasaran | 1. Memaksimalkan pemasaran | 1. Sarana promosi yang menarik dan

melalui media sosial dengan poduk dengan unik untuk menambah konsumen.
tampilan yang menarik mengandalkan kekuatan 2. Memunculkan cirikas produk untuk
2. Dekat dengan kantor atau yang dimiliki menambah kepercayaan pelanggan.

fasilitas umum yang berpotensi
menambah konsumen

3. Aplikasi layanan pesan antar

4. Memberikan paket promo yang

2. Meningkatkan kepercayaan

pelanggan dengan
pelayanan yang cepat dan
dengan mematuhi standar

. Memberikan layanan pesan antar via

aplikasi untuk menyebarkan paket
promo yang menarik

menarik protokol kesehatan
5. Kepercayaan pelanggan
terhadap produk
THREAT (T) STRATEGI (ST) STRATEGI (WT)
1. Berkurangnya permodalan 1. Bantuan dalam hal . menciptakan inovasi produk agar
2. Kebijakan WFH yang permodalan untuk menambah daya beli masyarakat
dianjurkan pemerintah mempertahankan . memperbanyak jaringan kerjasama
3. Penurunan pada sektor keberlangsungan usaha untuk mengatasi permodalan yang
perekonomian yang melemah
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menurunkan daya beli | 2. menghadapi pesaing baru 3. memuncukan ciri khas produk untuk
masyarakat dengan mengandalkan menghadapi pesaing baru

4. Banyaknya pesaing baru tenaga yang memadai serta

5. Sulit berinovasi pelayanan yang cepat

3. memberikan inovasi baru
terhadap tatanan tempat
yang strategis

Alternatif strategi pengembangan pada rumah makan yang berada di Kecamatan
Sukoharjo yaitu:
1. Strategi SO (Strenght Opportunity)
a.) Memaksimalkan pemasaran poduk dengan mengandalkan kekuatan yang dimiliki.
b.) Meningkatkan kepercayaan pelanggan dengan pelayanan yang cepat dan dengan
mematuhi standar protokol kesehatan.
2. Strategi WO (Weaknesses Opportunity)
a.) Sarana promosi yang menarik dan unik untuk menambah konsumen.
b.) Memunculkan ciri khas produk untuk menambah kepercayaan pelanggan.
c.) Memberikan layanan pesan antar via aplikasi untuk menyebarkan paket promo yang
menarik.
3. Strategi ST( Strenght Threat)
a.) Bantuan dalam hal permodalan untuk mempertahankan keberlangsungan usaha.
b.) Menghadapi pesaing baru dengan mengandalkan tenaga yang memadai serta
pelayanan yang cepat.
c¢.) Memberikan inovasi baru terhadap tatanan tempat yang strategis.
4. Strategi WT( Weaknesses Threat)
a.) Menciptakan inovasi produk agar menambah daya beli masyarakat.
b.) Memperbanyak jaringan kerjasama untuk mengatasi permodalan yang melemah.
¢.) Memuncukan ciri khas produk untuk menghadapi pesaing baru.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan jumlah sempel sebanyak 60 usaha
rumah makan disimpulkan bahwa terdapat 4 kombinasi strategi yaitu : 1) Strategi SO (
kombinasi dari Strenght Opportunity) meningkatkan kepercayaan pelanggan, menambah
pegawai, menjaga kebersihan. 2) Strategi WO (kombinasi dari Weaknesses Opportunity)
memberikan potongan harga pada setiap pembelian, memberikan servis pengantaran pesanan
geratis pada jarak dekat. 3) Strategi ST ( kombinasi dari Strenght Threat) menambah karyawan
baru, mendekorasi ruangan agar pengunjung nyaman. 4) Strategi WT ( kominasi dari
Weaknesses Threat) menambah produk baru atau menambah varian level pada produk lama,
mencari investor baru untuk memperbesar usaha.
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